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ABSTRAK 

Keluarga merupakan orang terdekat yang memiliki peranan penting dalam menentukan 

perkembangan kognitif anak pada masa usia pra sekolah. Usia pra sekolah merupakan 

golden age bagi anak untuk berkembang. Dalam sebuah keluarga seorang ibu sebagai 

orang terdekat bagi anak memiliki peranan yang paling penting dalam proses 

perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, dilakukan lah penelitian dengan judul 

penelitian Peran Orangtua dalam Perkembangan Kognitif Anak Usia Pra Sekolah di 

Lingkungan II Pasar Muara Beliti dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Dalam proses pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara serta 

dokumentasi agar dapat mengetahui bagaimana peran dari orangtua dalam 

perkembangan kognitif anak usia pra sekolah. Anak usia pra sekolah merupakan anak 

yang sangat membutuhkan peranan orangtua dalam setiap proses perkembangannya. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu peran orangtua sangat besar dalam 

proses perkembangan anak, mulai dari pola asuh yang diterapkan oleh orangtua hingga 

fasilitas belajar yang diberikan oleh orangtua kepada anak, karena setiap pola asuh dan 

fasilitas yang orangtua berikan untuk menunjang perkembangan anak sangat memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan kognitif anak. Sebagai bentuk dari 

perkembangan kognitif anak yaitu ketika orangtua memberikan fasilitas belajar berupa 

poster alphabet, buku, pensil ataupun media visual melalui tontonan video YouTube 

akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak karena dengan melihat 

serta mendapatkan pengarahan yang baik oleh orangtua maka anak akan dapat dengan 

mudah memahami apa yang dilihat dan didengar oleh anak.  

   Kata kunci: peranan orang tua, perkembangan kognitif, usia prasekolah 

ABSTRACT 

The family is the closest person who has an important role in determining the cognitive 

development of children at pre-school age. Pre-school age is the golden age for 

children to develop. In a family, a mother as the closest person to a child has the most 

important role in the process of cognitive development of children. Therefore, a study 

was carried out with the research title The Role of Parents in Cognitive Development of 

Pre-School Children in Environment II Pasar Muara Beliti using qualitative research 

methods. In the process of collecting data using the method of observation, interviews 

and documentation in order to find out how the role of parents in the cognitive 

development of pre-school aged children. Pre-school age children are children who 

really need the role of parents in every process of their development. The results of the 

research that has been carried out are that the role of parents is very large in the 

child's development process, starting from the parenting style applied by parents to the 

learning facilities provided by parents to children, because every parenting style and 

facilities that parents provide to support children's development greatly have an 

influence great impact on children's cognitive development. As a form of children's 

cognitive development, when parents provide learning facilities in the form of alphabet 

posters, books, pencils or visual media through watching youtube videos, it will greatly 

affect children's cognitive development because by seeing and getting good direction 

from parents, children will be able to easily understand what children see and hear. 

 

Keywords: Role of Parents, Cognitive Development, Pre-School Age 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter 

anak, karena keluarga merupakan sekolah utama bagi anak untuk mempelajari hal-hal 

mendasar baik secara sosial, karakter maupun aspek perkembangan kognitif anak. Dirjen 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Haris Iskandar (2019), 

mengatakan bahwa keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak yang memiliki 

pengaruh besar terhadap perilaku anak. Peranan orangtua dalam keluarga berpengaruh 

besar dalam pembentukkan karakter anak dikarenakan anak dalam masa usia dini 

cenderung meniru kebiasaan yang ada dalam keluarga.  

 Anak tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga bersama ayah, ibu dan 

anggota keluarga lainnya, pembentukan karakter anak berawal dari keluarga. Sejak lahir 

anak memiliki kebutuhan fisiologis seperti makan, minum, rasa kasih sayang, kenyamanan, 

kesenangan, dan rasa aman. Kebutuhan-kebutuhan tersebut harus dipenuhi oleh keluarga 

dan lingkungan yang memberikan rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan anak. 

Dalam sebuah keluarga peranan orangtua dominan mendidik perilaku anak, karena setiap 

perlakuan orangtua, anak akan memperhatikan serta meniru apa yang dilakukan oleh 

orangtua.  

 Pendidikan dalam sebuah keluarga merupakan proses pemberian stimulus positif 

bagi tumbuh kembang anak sebagai pondasi pendidikan anak selanjutnya, orangtua (ayah 

maupun ibu) bertanggungjawab untuk memberikan nilai-nilai, akhlak dan pengetahuan 

dasar bagi anak. Dalam pendidikan keluarga ayah atau ibu memiliki fungsi sebagai guru, 

sebagai pendidik serta sebagai pembimbing dikarenakan keluarga merupakan sekolah 

pertama bagi anak. Peran aktif orangtua terhadap perkembangan anak sangat diperlukan 

terutama bagi anak yang belum mampu untuk belajar secara mandiri.  

 Perkembangan anak memiliki fase yang berbeda, anak usia 0 – 3 tahun akan 

mengeksplorasi dengan cara menyentuh langsung, mendengarkan, serta melihat sendiri 

suatu objek, anak usia 0-3 tahun lebih senang mendengarkan cerita, suara yang ekspresif, 



16 
 

serta menyukai buku atau hal yang memiliki warna serta mulai memegang pensil untuk 

mencoret-coret. Selanjutnya anak dengan rentang usia 3-6 tahun, pada masa usia ini anak 

menjadi lebih senang berimajinasi dan mampu mengontrol tubuhnya sendiri misalnya 

berpakaian dan makan sendiri (Potts & Mandeleco, 2012). Sedangkan anak usia 3-6 tahun 

merupakan anak usia pra sekolah, pada usia ini anak-anak dapat diajari menulis, mengenal 

angka, serta membaca. Pada usia prasekolah inilah anak berada pada tahap awal 

mengembangkan kreatifitas dan usia produktif bagi anak-anak. 

 Dewi, Oktiawati,dan Saputri (2015) berpendapat bahwa anak usia pra sekolah 

merupakan anak dengan rentang usia 4 - 6 tahun. Dalam masa usia pra sekolah anak akan 

mengalami banyak perkembangan, diantaranya pekembangan kognitif, motorik, dan sosio 

emosional. Pada anak usia prasekolah perkembangan kognitif yang terjadi berdasarkan 

kemampuan menerima rangsangan yang terbatas, pada usia ini anak mengalami 

perkembangan dalam kemampuan bahasa namun belum mampu berfikir secara abstrak. 

Selain itu, perkembangan motorik anak usia 4 - 6 tahun merupakan perkembangan motorik 

kasar, pada umumnya anak anak usia 4 tahun lebih menyukai jenis gerakan berlari, 

melompat atau memanjat. Anak usia 4 - 6 tahun memiliki perkembangan sosio emosional 

yang dipengaruhi oleh ligkungan bermain atau keluarga, karena pada dasarnya anak lebih 

cenderung meniru dan karakter anak yang masih mudah dibentuk.  

 Anak-anak usia prasekolah pada umumnya telah mengikuti proses pendidikan 

untuk membantu pengembangan potensi anak serta membantu kesiapan anak untuk 

memasuki pendidikan dasar. Pendidikan yang diikuti anak pada usia pra sekolah yaitu 

pendidikan anak usia dini ( PAUD ) atau taman kanak-kanak ( TK ). Pendidikan anak usia 

dini merupakan sebuah upaya yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan 

sehingga membantu dalam perkembangan kognitif maupun psikomotorik anak untuk 

mempersiapkan anak menghadapi pendidikan lebih lanjut ( Undang-Undang No. 20 tahun 

2003 pasal 1 ayat 14 ).  

 Dalam proses perkembangan anak terdapat beberapa jenis perkembangan anak 

terdapat beberapa aspek perkembangan yang perlu diperhatikan diantaranya aspek 

perkembangan fisik dan motorik anak, aspek serta sosio emosional. Perkembangan motorik 

dan sosio emosional dapat dilatih melalui kegiatan sehari-hari bersama orangtua atau orang 
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terdekat anak namun berbeda dengan aspek perkembangan kognitif anak, bagi sebagian 

masyarakat pendidikan bagi anak usia pra sekolah seringkali dianggap tidak begitu 

penting, terutama bagi keluarga yang tinggal dalam lingkungan pedesaan dan masyarakat 

ekonomi menengah kebawah dikarenakan biaya pendidikan yang mahal. Selain karena 

faktor biaya pendidikan yang mahal, faktor lainnya juga karena kurangnya kesadaran dari 

orangtua mengenai pentingnya pendidikan bagi anak usia pra sekolah untuk menunjang 

kesiapan belajar selanjutnya.  

Pendidikan bagi anak usia pra sekolah yang dilaksanakan di lingkungan sekolah 

dianggap tidak begitu penting dikarenakan Pendidikan Anak Usia Dini atau Taman Kanak-

kanak hanya dianggap sebagai tempat untuk anak bermain dan belajar bernyanyi serta 

menggambar saja. Padahal pendidikan anak usia pra sekolah tidak hanya dapat dilakukan 

di taman kanak-kanak atau PAUD saja melainkan dapat dilakukan dirumah bersama 

orangtua. Pada dasarnya dalam pendidikan PAUD juga tidak diperbolehkan memasukkan 

membaca, menulis dan berhitung sebagai kurikulum utama. Namun juga tidak dapat 

dipungkiri bahwa mengajarkan calistung kepada anak juga penting karena ada beberapa 

sekolah dasar yang menuntut calon muridnya minimal sudah mengenal huruf dan angka.  

 Bagi anak usia pra sekolah yang tidak mendapatkan pendidikan melalui jalur 

pendidikan anak usia dini (PAUD), akan tetap mendapatkan pendidikan kognitif dasar 

yaitu melalui lingkungan keluarga. Keluarga sangat berperan penting dalam tumbuh dan 

kembang anak baik secara emosional, sikap, akhlak serta perkembangan kognitif anak. 

Perkembangan kognitif anak dapat dikembangkan melalui bantuan peran guru dalam 

keluarga yaitu ibu atau ayah, orang tua berperan aktif dalam memberikan pengetahuan  

dasar terhadap anak. Perkembangan kognitif anak perlu diperhatikan mengingat beberapa 

sekolah dasar yang ada di Muara Beliti mengharapkan anak telah mengenal huruf dan 

angka walaupun belum secara penuh ketika akan memasuki sekolah dasar. Hal tersebut 

yang seharusnya menjadi perhatian bagi orangtua dalam mengajari anak sehari-hari untuk 

mengenal huruf dan angka sederhana. 

  Berdasarkan penomena yang sedang terjadi ditengah masyarakat pada saat ini, 

peneliti melihat permasalahan yang cukup krusial dalam ranah pendidikan anak usia pra 

sekolah terlebih lagi pada perkembangan kognitif anak. Dilingkungan pedesaan, 
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kebanyakan orangtua memiliki latar belakang pendidikan yang rendah sehingga 

menimbulkan orientasi pendidikan anak yang rendah pula dimasa yang akan datang. Hal 

tersebut berdampak terhadap perkembangan kognitif anak yang pada dasarnya 

mendapatkan pendidikan utama dalam lingkungan keluarga yaitu dari orangtua. 

 Terdapat 10 orang anak di RT.09 Lingkungan II pasar Muara Beliti, kabupaten 

Musi Rawas yang termasuk dalam kategori anak usia pra sekolah yaitu mulai dari usia 4 

hingga 6 tahun. Anak usia pra sekolah yang pada umumnya mengikuti kegiatan 

pembelajaran di PAUD  (Pendidikan Anak Usia Dini) maupun TK (Taman Kanak-kanak) 

untuk membantu perkembangan kognitif anak agar siap belajar di SD (Sekolah Dasar) di 

usia selanjutnya. Namun sebagian dari orangtua anak memilih untuk tidak 

mengikutsertakan anak dalam program PAUD maupun TK karena biaya pendidikan yang 

cukup mahal dan kegiatan belajar yang belum dilaksanakan secara normal karena dalam 

masa pandemi. Padahal perkembangan kognitif anak perlu diperhatikan mengingat 

beberapa sekolah yang ada di kelurahan Pasar Muara Beliti mengharapkan anak telah 

mengenal huruf maupun angka sederhana ketika memasuki sekolah dasar.  

 Biaya pendaftaran pendidikan program PAUD bahkan hampir setara dengan biaya 

pendaftaran sekolah menengah atas (SMA) yang menyebabkan sebagian orangtua memilih 

untuk mengajari anaknya sendiri dirumah mengenai pengetahuan dasar seperti belajar 

menulis, berhitung, serta membaca secara perlahan. Namun demikian tidak semua orangtua 

mampu telaten dalam mengajari anak dirumah, terutama bagi orangtua yang bekerja pergi 

pagi dan pulang pada sore hari tentunya memiliki kendala waktu untuk dapat mengajari 

anak dirumah sehingga mempengaruhi perkembangan kognitif anak.  

 Berdasarkan penjelasan permasalahan yang telah diuraikan oleh peneliti diatas, 

maka fokus dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu terhadap peran orangtua dalam 

perkembangan kognitif anak usia pra sekolah atau anak dengan rentang usia 4 - 6 tahun 

yang berada di lingkungan II pasar Muara Beliti RT.09, kecamatan Muara Beliti, 

kabupaten Musi Rawas. Dengan demikian diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat serta 

mambantu orangtua dalam memberikan pendidikan utama bagi anak-anak terkhususnya 

anak usia pra sekolah. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian 
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yang berjudul “Peran Orangtua Dalam Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Prasekolah di Lingkungan II Pasar Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh dari peran 

orangtua dalam perkembangan kognitif anak usia pra sekolah di lingkungan II Pasar Muara 

Beliti kabupaten Musi Rawas?  

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk melihat apakah 

peran orangtua dapat membantu dalam pengembangan kognitif anak usia pra sekolah yang 

tidak mengikuti program pendidikan anak usia dini maupun taman kanak-kanak. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah : 

1. Memberikan pengetahuan mengenai peran orangtua dalam perkembangan kognitif 

anak usia pra sekolah. 

2. Memberikan informasi pentingnya peran orangtua dalam perkembangan kognitif 

anak usia pra sekolah. 

3. Mengetahui perkembangan kognitif anak usia pra sekolah. 

4. Memberikan referensi bagi orangtua dalam memberikan bimbingan belajar untuk 

anak usia pra sekolah guna membantu pengembangan kognitif anak agar 

berkembang secara maksimal. 

5. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian yang relevan 

dimasa yang akan datang.  
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